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The National Disaster Management Agency (BNPB) is one of 

the institutions tasked with tackling disasters in Indonesia. 

BNPB is a government institution that has a main mandate as 

an organizer of disaster management through the functions of 

coordination, command and implementation. Based on 

regulation from President 8/2008 on the establishment of 

BNPB, placing BNPB as a non-departmental technical 

institution led by a minister-level head. In handling 

emergencies during disasters BNPB has a deputy for disaster 

emergency handling, whose task is to handle disasters. BNPB 

is an institution that requires an information system to help 

data collection and data recapitulation and services at BNPB. 

Because to make the right decision, the government needs fast 

and accurate data sometime after the disaster. The Ward and 

Peppard methods are used in this study, because they are 

adapted to the conditions of the organization. The Ward and 

Peppard method is a process of identifying a portfolio of 

Computer-based SI applications that will support the 

organization in implementing a business plan and realizing its 

business goals. In Ward and Peppard's method will help 

writers in analyzing the internal and external environment of 

the company's business, analysis of internal and external 

environment systems and information technology (IS / IT) so 

that the goals expected by BNPB's Deputy for Emergency 

Management.  

 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

sebagai salah satu lembaga yang bertugas untuk 

menanggulangi bencana di Negara Indonesia. BNPB 

merupakan lembaga pemerintah yang memiliki mandat 

utama sebagai penyelenggara penanggulangan bencana 
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melalui fungsi koordinasi, komando dan pelaksana. 

Berdasarkan Perpres 8/2008 tentang pembentukan 

BNPB, menempatkan BNPB sebagai lembaga teknis non 

departemen yang dipimpin oleh kepala setingkat 

menteri. Dalam penanganan darurat saat terjadinya 

bencana BNPB mempunyai kedeputian bidang 

penanganan darurat bencana, yang tugasnya menangani 

terjadinya bencana. BNPB merupakan lembaga yang 

memerlukan adanya sistem informasi untuk membantu 

melakukan pendataan dan rekapitulasi data serta 

pelayanan di BNPB. Berdasarkan LAKIP (BNPB, 2016) 

Pada Kedeputian bidang Penanganan Darurat 

mempunyai 4 permasalahan yang mendasar dan untuk 

mengambil keputusan yang tepat, pemerintah 

membutuhkan data yang cepat dan akurat beberapa saat 

setelah terjadinya bencana. Metode Ward dan Peppard 

digunakan dalam penelitian ini, karena disesuaikan 

dengan kondisi organisasi. Metode Ward dan Peppard 

merupakan proses identifikasi portofolio aplikasi SI 

berbasis Komputer yang akan mendukung organisasi 

dalam pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan 

tujuan bisnisnya. Pada metode Ward dan Peppard akan 

membantu penulis pada analisis lingkungan internal 

dan eksternal bisnis organisasi, analisis lingkungan 

internal dan eksternal sistem dan teknologi informasi 

(SI/TI) sehingga tercapainya tujuan yang diharapkan 

oleh Kedeputian bidang Penanganan Darurat BNPB. 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki 

potensi serta intensitas bencana yang cukup 

tinggi baik bencana alam, non alam maupun 

bencana sosial. Berdasarkan Perpres 8/2008 

tentang pembentukan BNPB, menempatkan 

BNPB sebagai lembaga teknis non departemen 

yang dipimpin oleh kepala setingkat menteri. 

Dalam penanganan darurat saat terjadinya 

bencana BNPB mempunyai kedeputian bidang 

penanganan darurat bencana, yang tugasnya 

menangani terjadinya bencana. BNPB 

merupakan lembaga yang memerlukan adanya 

sistem informasi untuk membantu melakukan 

pendataan dan rekapitulasi data serta pelayanan 

di BNPB. Karena untuk mengambil keputusan 

yang tepat, pemerintah membutuhkan data yang 

cepat dan akurat beberapa saat setelah terjadinya 

bencana.  

Hal Ini menyebabkan terjadinya daerah 

terlambat mendapat bantuan dari BNPB dan 

seringkali daerah menerima bantuan dana siap 

pakai beberapa kali dalam setahun. Padahal 

bantuan yang diterima sebelumnya belum 

dipertanggung-jawabkan atau masih ada 

permasalahan atau kekurangan dokumen dan 

laporan yang dibuat dengan format yang 

berbeda-beda. Untuk mengatasi permasalahan 

yang ada pada Kedeputian bidang Penanganan 

Darurat BNPB maka perlu dibuat suatu 

perencanaan strategis sistem informasi yang 

terkoneksi secara terpadu, terintegrasi dan 

sistematis.  

Peran strategis sistem informasi di dalam 

organisasi untuk menaikkan inovasi organisasi, 

membuat sumber informasi yang penting dan 

memperbaiki efisiensi operasi. Didalam sebuah 

non-profit organization, peran penting yang 
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dimaksud adalah menaikkan kinerja didalam 

melakukan aktivitas pelayanan dan menaikkan 

efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan  

(O’Brien, 2005).  

Implikasi yang ditimbulkan  dengan tidak 

adanya perencanaan strategis SI/TI diantaranya 

Investasi terhadap sistem tidak mendukung 

tujuan bisnis dari organisasi dan kurang 

memenuhi informasi untuk manajemen karena 

tidak tersedia, informasi terlalu lama diperoleh 

tidak konsisten dan kurang akurat (Ward and 

Peppard, 2002).  

Metode Ward dan Peppard digunakan dalam 

penelitian ini, karena berdasarkan empat 

permasalahan mendasar yang ada pada LAKIP 

(BNPB, 2016) metode ini dipakai sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Metode Ward dan 

Peppard adalah sebuah proses yang akan 

mendukung organisasi dalam pelaksanaan 

rencana bisnis dan merealisasikan tujuan 

bisnisnya dengan pengidentifikasian portofolio 

aplikasi SI berbasis Komputer. Pada metode 

Ward dan Peppard akan membantu penulis pada 

analisis eksteral dan internal bisnis lingkungan 

organisasi, analisis internal dan eksternal 

lingkungan sistem dan teknologi informasi 

(SI/TI) agar tujuan yang diharapkan oleh 

Kedeputian bidang Penanganan Darurat BNPB 

tercapai.  

 

Landasan Kepustakaan  

Perencanaan Strategis Sistem Informasi  

Perencanaan strategis SI/TI merupakan proses 

identifikasi portofolio aplikasi SI berbasis 

komputer yang akan mendukung organisasi 

dalam pelaksanaan rencana bisnis dan 

merealisasikan tujuan bisnisnya. (Ward and 

Peppard, 2002). Gambar 1 menunjukkan skema 

perencanaan strategis SI/TI Ward and Peppard.  

 
Gambar 1. Skema Perencanaan Strategis SI/TI  

  

 3. METODOLOGI  

Metodologi merupakan kerangka alur yang 

digunakan dalam penelitian mulai dari studi 

literatur, pengumpulan data pada studi kasus 

kemudian menganalisis dengan metode Ward 

dan Peppard sampai dengan mendapatkan hasil 

kesimpulan.  

 

Gambar 2. Metodologi  

4. ANALISIS DENGAN METODE WARD 

AND PEPPARD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Bisnis lingkungan Internal  

Analisis bisnis lingkungan internal dilakukan 

setelah mempelajari studi dokumen, wawancara 
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dan observasi dengan pemangku kepentingan 

pada Kedeputian bidang Penanganan Darurat 

BNPB. Analisis bisnis lingkungan internal yaitu 

strategi bisnis yang dipakai untuk proses dan 

budaya organisasi serta nilai, sumber daya dan 

tujuan dari bisnis itu sendiri di masa sekarang. 

Analisis bisnis lingkungan internal organisasi 

menggunakan analisis Value Chain, analisis BSC 

dan analisis CSF. Berikut adalah:  

 

1. Analisis Value Chain  

Dipakai untuk sebuah proses pemetaan 

pada kinerja di Kedeputian bidang 

Penanganan Darurat dibagi dua bagian 

aktivitas, yaitu aktivitas utama dan aktivitas 

pendukung. Melihat tugas dan fungsi pada 

dokumen  organisasi yang berdasarkan 

pada pengamatan proses kinerja yang 

terjadi di Kedeputian bidang Penanganan 

Darurat.  

 

Gambar 3. Analisis Value Chain  

  

 

2. Analisis Balanced Scorecard  

Balanced Scorecard digunakan pimpinan 

untuk melihat kinerjadari organisasi  yaitu 

berdasarkan lima sudut pandang yaitu: 

kepuasan, keuangan, proses internal, 

efektivitas misi serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. Balanced Scorecard membuat 

keseimbangan ukuran unit kinerja 

keuangan dan non keuangan, ukuran 

kinerja masa lampau dan masa depan, serta 

ukuran unit kinerja internal dan eksternal. 

Di dalam organisasi bisnis, landasannya 

pada perspektif keuangan sedangkan pada 

organisasi publik dan nonprofit 

landasannya pada perspektif pelanggan 

atau pelayanan publik. Pendekatan yang 

dipakai untuk menyusun Balanced Scorecard 

organisasi yang berorientasi nonprofit 

seperti proyek infrastruktur, fasilitas social, 

proyek pemerintah daerah, community 

development lebih berorientasi pada 

efektivitas dan efisiensi manajemen.  

 

  
Gambar 4. Analisis BSC  
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3. Analisis Critical Success Factory  

Analisis CSF suatu aturan dari ruang 

lingkup organisasi yang dapat 

mempengaruhi pada kegagalan atau 

kesuksesan. CSF disini berperan sebagai 

bentuk perencanaan strategis yang 

menghubungkan antara strategi SI dengan 

strategi bisnis organisasi, pada area strategis 

merupakan fokus dari sebuah proses 

perencanaan strategis SI. Diprioritaskan dan 

dievaluasikan pada aplikasi dan strategi SI. 

CSF ditentukan dari identifikasi objektif jika 

organisasi secara objektif telah 

diidentifikasi. Tujuannya adalah 

menjelaskan suatu objektif untuk 

dilakukannya dan informasi apa yang 

dibutuhkan dalam menentukan suatu 

aktivitas.  

 
Gambar 5. Analisis CSF  

 

 

Pembahasan 

Analisis Lingkungan bisnis Eksternal  

Pada analisis ini beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja eksternal organisasi. 

Analisis lingkungan bisnis eksternal organisasi 

menggunakan PEST.  

  
    Gambar 6. Analisis PEST Opportunities  

  
Gambar 7. Analisis PEST Threats  

  

- Matriks TOWS  

Formulasi strategis yang disusun berdasarkan 

hasil analisis SWOT dengan mengggunakan 

berbagai indikator atau variabel yang terdapat 

dalam kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman. Model penggabungannya 

menggunakan TOWS Matriks.  
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Gambar 8. Matrik TOWS  

 

Analisis Internal SI/TI Analisis internal SI/TI 

pada Kedeputian bidang Penanganan Darurat 

BNPB adalah:  

1. 60 unit Personal Computer  

2. 16 unit Printer  

3. 8 unit Printer All inOne  

4. 4 unit serve  

5. 8 unit Shredder Cross Cut  

6. Website BNPB  

7. Aplikasi Work Office  

8. SI Finger Print  

9. SMS Gateway  

  

Analisis Mc Farlan  

  
Gambar 9. Analisis Mc Farlan  

  

Analisis Eksternal SI/TI  

Pada Kedeputian bidang Penanganan Darurat 

BNPB masih bergantung pada kinerja karyawan, 

akan tetapi teknologi SI/TI berperan untuk 

menunjang semua proses bisnis organisasi yang 

belum dimanfaatkan secara menyeluruh. 

Teknologi sekarang ini berkembang pesat 

sehingga mempengaruhi kegiatan bisnis 

organisasi, contohnya tenaga secara lebih efektif 

dan efisien dalam pemanfaatan waktu.   

  

Dengan pemanfaatan SI/TI da mengikuti 

perkembangan yang sangat pesat dapat berguna 

bagi organisasi, khususnya jaringan, website, dan 

aplikasi yang menjadi solusi dalam 

meningkatkan kinerja, agar dapat bersaing dan 

membangun kesuksesan suatu organisasi baik 

dalam kelancaran proses bisnis.  

  

Dalam memperoleh solusi SI berdasarkan 

analisis lingkungan SI/TI eksternal di 

identifikasikan berdasarkan dari analisis top tren 

technology dan analisis tren SI. Solusi berdasarkan 

Trend Teknologi adalah sebagai berikut:  

1. Layanan Information Of Everything.  

2. Internet Of Things Architecture and 

Platform.  

Sedangkan solusi berdasarkan analisis trend 

aplikasi adalah sebagai berikut:  

1. Data Warehouse  

2. Decision Support System (DSS)  

3. Aplikasi Berbasis Web  

  

Strategi Sistem Informasi  

Kebutuhan informasi adalah identifikasi CSF 

dan Balanced Scorecard dalam sebuah 

perusahaan. Berikut adalah hasil analisis 

kebutuhan informasi:  

Analisis kebutuhan informasi  
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Gambar 10. Analisis Kebutuhan Informasi  

  

Rekomendasi aplikasi agar lebih fokus maka 

dilakukan pengerucutan pada penyelesaian 

masalah-masalah penting yang kedepannya 

akan mendukung penguatan pada penanganan 

darurat bencana . penguatan itu di peroleh dari 

analisis SWOT. Dan kemudian dipilih satu CSF 

sebagai sampling satrategi SI. CSF yang dipilh 

adalah “Respon kejadian dan penanganan 

darurat bencana” yang diberikan berdasarkan 

skor tertinggi.  

  

  

  

Analisis kebutuhan informasi CSF Respon 

kejadian dan penanganan darurat bencana.  

  
Gambar 11. Analisis kebutuhan informasi CSF 

Respon kejadian dan penanganan darurat 

bencana.  

  

Sehingga  setelah  itu  dihasilkan 

 portfolio aplikasi grid McFarlan sebagai  

berikut:  

  
       Gambar 12. Aplikasi grid McFarlan  

  

Keterangan:  

1. Sistem informasi respon cepat sebagai 

strategic karena ini merupakan inovasi yang 

memungkinkan dapat meningkatkan 

kinerja dalam merespon terjadinya sebuah 

bencana, dan dapat membantu dalam 

mencapai target.   

2. Sistem informasi pendaftaran team piket 

dan sistem informasi penjadwalan piket 

team reaksi cepat, sebagai key operational 

karena ini merupakan produk/aplikasi 

usulan yang sifatnya subtitusi dan 

pelengkap (complementary) saja.  

 

Kesimpulan  

1. Dalam menganalisis kondisi lingkungan 

internal bisnis Kedeputian Bidang 

Penanganan Darurat BNPB dengan 

menggunakan IFAS, dapat disimpulkan 

bahwa:  

Nilai total skor masing-masing dapat 

rinci:  

1) Faktor Strength     : 1,75  
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2) Faktor Weakness     : 0,80  

3) Faktor Opportunities  : 2,55  

4) Faktor Threats    : 0,45  

Total skor masing-masing faktor dicari 

selisihnya melalui: Nilai total skor faktor 

Strength - Nilai total skor faktor Weakness 

dan Nilai total skor faktor Opportunities – 

Nilai total skor faktor Threats  

2. Maka dapat diketahui bahwa selisih nilai 

faktor Strength diatas Weakness adalah (+) 

0,95 dan selisih nilai Opportunities 

terhadap Threats adalah (+) 2,10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kedeputian bidang Penanganan Darurat 

BNPB berada di kuadran I. Kedeputian 

bidang penanganan darurat BNPB 

memiliki peluang dan kekuatan maka 

dari itu Kedeputian bidang penanganan 

darurat BNPB dapat memanfaatkan 

peluang yang ada.  

  

Gambar 13. SWOT  

2) Dalam mendukung keunggulan pelayanan 

penanganan darurat bencana maka dihasilkan 

susunan rekomendasi portofolio aplikasi masa 

depan TI pada Kedeputian bidang penanganan 

Darurat BNPB yaitu didapat dari strategi lalu 

kemudian menjadi Critical Succes Factor, setelah 

dari analisis Critical Succes Factor dibutuhkan 

suatu kebutuhan informasi, pada akhirnya 

dilakukan penilaian CSF dan didapatkan suatu 

rekomendasi sistem informasi respon cepat, 

yang merupakan suatu inovasi untuk 

meningkatkan kinerja dalam merespon 

terjadinya suatu bencana, dan dapat membantu 

mencapai target. ketergantungan waktu yang 

didapat dan waktu yang harus dihabiskan serta 

perubahan organisasi dan peran kerja 

keseluruhannya bersifat substitusi, pelengkap, 

dan berinovasi. yang artinya teknologi tersebut 

dapat memberikan dorongan kerja team reaksi 

cepat.  
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